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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Dunia periklanan Indonesia mulai berkembang semakin pesat sejalan 

dengan pertumbuhan ekonomi yang juga semakin maju. Persaingan yang 

semakin ketat di era globalilasi seperti sekarang ini menuntut para 

produsen untuk berpikir bagaimana cara terbaik dalam menguasai dan 

mempertahankan pangsa pasarnya.  

 Adanya kegiatan periklanan pada setiap media yang kita jumpai 

menandakan betapa iklan selalu hadir membujuk konsumen agar 

barang/jasa yang dipromosikan dapat menarik perhatian. Secara 

sederhana, iklan didefinisikan sebagai suatu pesan yang menawarkan 

suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat (Kasali, 1992:9). 

 Menurut John Crowford, Tujuan dari periklanan adalah memberi 

informasi tentang barang atau jasa dan menyadarkan khalayak, 

menimbulkan perasaan suka dengan memberikan preferensi, meyakinkan 

khalayak akan kebenaran tentang apa yang dijanjikan. Dalam mencapai 

tujuan dari periklanan dan barang yang diiklankan tersebut mampu untuk 

menarik perhatian dari konsumen atau khalayak, keefektifitasan dari 

kampanye iklan juga mempunyai peran yang sangat besar (Rozak 

dkk,2008:4). 

 Agar sebuah iklan dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat, 

dibutuhkan media sebagai sarana yang tepat untuk menyebarkan 

informasi secara efektif agar iklan mencapai target sasarannya. Dengan 

pesatnya perkembangan teknologi, dunia digital dan juga internet tentu 
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juga berimbas pada dunia pemasaran yang semula dilakukan secara 

tradisional dan konvensional (offline) kini menjadi digital (online). 

 Digital Marketing adalah salah satu media pemasaran yang saat ini 

sangat diminati oleh masyarakat termasuk para pelaku bisnis untuk 

mendukung berbagai kegiatan salah satunya adalah aktivitas pemasaran. 

Mereka sedikit demi sedikit mulai beralih ke pemasaran modern yaitu 

digital marketing. Digital Marketing dinilai lebih potensial untuk 

memudahkan para calon pelanggan dalam memperoleh segala macam 

informasi produk dan bertransaksi melalui internet. Menurut data yang 

dilansir oleh We are Social, sebuah agensi digital marketing di Amerika 

memaparkan bahwa terhitung dari Januari 2018, sebanyak 45% pengguna 

internet di Indonesia melakukan pencarian barang atau jasa secara online, 

45% pengguna mengunjungi toko online, 40% pengguna bertransaksi 

produk atau melayani jasa online, 31% pengguna melakukan transaksi 

online via komputer atau laptop, dan 31% pengguna melakukan transaksi 

online melalui perangkat mobile seperti smarthpone.1 Hal ini 

menunjukkan bahwa potensi belanja online sudah cukup berkembang di 

Indonesia sehingga harus diimbangi dengan pemasaran secara digital pula 

oleh para pelaku bisnis. 

 Platform yang paling banyak digunakan dalam digital marketing 

adalah media sosial atau jearing sosial.  

 

1https://digitalreport.wearesocial.com 
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 Disebutkan juga data dari We are Social bahwa platform media sosial 

yang paling banyak digunakan di Indonesia per Januari 2018 adalah 

Youtube (43%), Facebook (41%), Whatsapp (40%), Instagram (38%) dan 

posisi selanjutnya Line (33%), BBM (28%), Twitter (27%).2 Sisanya 

ditempati oleh Google+, FB Massenger, Linkidn, Skype dan Wechat. 

Menyadari bahwa beberapa tahun terakhir ini sosial media instagram 

begitu banyak digandrungi masyarakat Indonesia, maka para pelaku 

bisnis pun mulai beralih menggunakan instagram sebagai media 

marketing mereka.  

 Instagram adalah aplikasi berbagi foto dan informasi yang 

memungkinkan penggunanya mengambil foto, menerapkan filter digital 

dan membagikannya kepada sesama penggunanya. Tercatat di Indonesia, 

instagram merupakan konten yang sering dikunjungi dengan besaran 

15% dari media sosial yang lain. Indonesia menjadi salah satu negara 

dengan jumlah pengguna terbanyak, dan 89% pengguna layanan 

instagram berasal dari kalangan usia 18-34 tahun yang mengakses 

instagram setidaknya seminggu sekali. Pada bulan September 2015, 

instagram membuka platform-nya kepada bisnis besar maupun kecil di 

seluruh dunia dan menawarkan solusi periklanan. 

  

 

2https://www.slideshare.net/mobile/wearesocialdigital-in-2018-in-

southeast-asia-part-2-southeast-86866464 
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 Fenomena internet dan jejaring sosial di Indonesia saat ini 

dimanfaatkan dengan munculnya berbagai peluang bisnis, seperti 

membuka toko online atau yang lebih dikenal dengan onlineshop. Dengan 

adanya toko online, penjual dan pembeli bisa melakukan transaksi tanpa 

harus bertatap muka secara langsung. Hal ini menjadikan transaksi 

menjadi lebih cepat dan mudah, kapanpun dan dimanapun hanya dengan 

sekali “klik” maka masyarakat bisa berbelanja dan mendapatkan barang 

yang mereka inginkan. Onlineshop ini dianggap cepat, nyaman dan 

praktis. Inilah yang menjadi alasan para pelaku bisnis memutuskan untuk 

menjajal bisnis onlineshop untuk menunjang penjualan produk dan 

memenuhi banyaknya minat pembeli. 

 Semakin pesatnya pertumbuhan toko online membuat konsumen 

semakin aktif mencari apa yang diinginkan menggunakan media online, 

karena informasi yang diperoleh lebih lengkap dan lebih  mudah 

dipahami, berbelanja pun lebih mudah dan praktis jika menggunakan 

media sosial karena masyarakat tidak perlu repot-repot pergi keluar 

rumah untuk membeli ataupun sekedar melihat-lihat barang yang mereka 

inginkan. Hal inilah yang akhirnya membuat ritel-ritel besar seperti 

Matahari, Ramayana menjadi sepi bahkan beberapa sampai ada yang 

menutup tokonya. Untuk mempertahankan eksistensinya beberapa ritel 

membuat situs berbelanja online, tidak hanya situs berbelanja online ritel-

ritel ini pun membuat dibeberapa media sosial seperti instagram, twitter, 

dan facebook untuk mengiklankan produknya.   
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 Pesatnya pertumbuhan toko online di instagram membuat perubahan 

pada pola periklanan khususnya pada media sosial instagram, 

menyebabkan semakin banyak persaingan antar industri periklanan untuk 

mendapatkan respon positif dari masyarakat. Pada perkembangannya, 

tampilan iklan terus disempurnakan dengan memadukan seni dan 

teknologi seraya menambahkan unsur persuasi ke dalamnya. Lebih dari 

sekedar memperkenalkan dan mempromosikan, kalangan produsen mulai 

agresif membujuk konsumen. Akan tetapi, konsumen masih tabu/belum 

proaktif dalam mengkaji apakah iklan tersebut melanggar aturan dalam 

beriklan atau tidak. Produsen seringkali melebih-lebihkan informasi dan 

bukan mempromosikan produknya sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

konsumen melainkan mempengaruhi bahkan menciptakan kebutuhan 

baru. 

 Padahal, dalam dunia periklanan terdapat sebuah regulasi yang 

mengatur praktik usaha dan praktik beriklan yang dikenal dengan nama 

Etika Pariwara Indonesia (EPI). EPI hadir sebagai pedoman utama untuk 

mengatur sistem tata krama dan tata cara iklan yang berlaku di Indonesia. 

Tujuan dari adanya EPI ini adalah untuk melindungi para pelaku 

periklanan dari pengaruh globalisasi agar dapat memperoleh hasil yang 

positif dari beriklan secara wajar tanpa adanya penyimpangan etika di 

dalamnya. Selain itu, tentunya EPI juga melindungi pihak konsumen atau 

masyarakat agar dapat memperoleh informasi informasi dari iklan yang 

sewajarnya sehingga dapat diterima oleh mereka tanpa menimbulkan 

kontradiksi yang terjadi setelah sampai kepada mereka.  
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 Etika Pariwara Indonesia (EPI) yang seharusnya dijadikan sebagai 

tolak ukur bagi para pengiklan dalam membangun ide kreatifnya tetapi 

malah dianggap sebagai dinding pemisah untuk menciptakan sebuah 

karya. Dalam hal ini, insan pariwara belum menerapkan aturan-aturan 

yang terkait dengan etika periklanan, dan yang terjadi adalah mereka 

berkreasi dalam menciptakan iklan tanpa memandang nilai-nilai norma 

dan budaya yang ada di masyarakat. 

 Maraknya kasus penipuan onlineshop yang berkaitan dengan promosi 

produk tidak jarang membuat konsumen merasa dirugikan karena mereka 

merasa dikelabui oleh iklan, yang menimbulkan steriotip dimasyarakat 

bahwa iklan ada hanya untuk mengelabui konsumennya. Salah satu kasus 

yang ramai diperbincangkan adalah promosi produk Derma Skincare 

(DSC) yang meyeret tiga nama pesohor di Indonesia sebagai endoser-nya. 

Dalam promosinya DSC mengklaim produknya berkhasiat 

menghilangkan flek hitam, memutihkan kulit wajah, dan melindungi dari 

sinar matahari sehingga tak membuat kulit kemerahan walau telah 

berjemur selama 30 menit. Padahal, kosmetik tersebut diracik secara 

oplosan dan tanpa izin edar dari BPOM. Artinya, komposisi dalam produk 

tersebut tidak dapat dipertanggungjawabkan dan bisa membahayakan 

konsumen. Tak jarang juga beberapa kasus penipuan lainnya berupa 

ketidaksesuaian kualitas produk yang dipromosikan oleh produsen 

dengan kenyataan yang didapat oleh konsumen. 

 Banyaknya kemudahan-kemudahan yang didapat dalam media digital 

khususnya media sosial instagram akhirnya membuat para pelaku bisnis 
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semakin gencar memasang iklan di media sosial khusunya instagram. 

Sayangnya belum ada pedoman bagaimana seharusnya beriklan dalam 

media digital khususnya media sosial instagram, sehingga yang 

diutamakan oleh para pengiklan hanyalah bagaimana caranya menarik 

perhatian konsumen dan mendapatkan konsumen sebanyak-banyaknya 

tanpa memikirkan apakah informasi yang ditampilkan sesuai dengan 

kenyataannya atau tidak. Bahkan regulasi yang telah ditetapkan didalam 

Etika Pariwara Indonesia (EPI) terkesan tidak berlaku pada periklanan di 

media sosial. 

 Hal-hal yang telah dijelaskan diatas serta belum banyaknya orang 

yang meneliti dan mengkaji etika pariwara pada media baru seperti media 

digital ini menjadi hal yang paling menarik bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan cara menganalisis isi pesan pelanggaran Etika Pariwara 

Indonesia (EPI) di instagram.  

 Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan peninjauan awal 

ke beberapa hasil penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan 

tema yang akan di teliti dan menjadikannya sebagai perbandingan yang 

menunjukkan bahwa penelitian ini tidaklah sama dengan penilitian yang 

telah ada. Berikut adalah penelitian yang terkait dengan Analisis Isi. 

1. Penelitian pertama yaitu karya Reisha Ryanurti, mahasiswi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 

Solo yang berjudul “Etika Pariwara Indonesia dan Iklan 

(Deskriptif Analisis Isi Etika Pariwara Indonesia Berkaitan 

dengan Iklan Televisi Trans 7 Periode 1-15 Desember 2012 dan 
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1-15 Januari 2013)”. Penelitian ini mengkaji bagaimana 

pelanggaran Etika Pariwara Indonesia (EPI) yang terjadi pada 

iklan televisi di Trans7 yang ditayangkan pada bulan Desember 

(1-15 Desember 2012) dan januari (1-15 januari 2013). Adapun 

hasil penemuannya menunjukkan bahwa iklan paling banyak 

melakukan pelanggaran dalam hal menggunakan kata-kata/istilah 

superlative. Selain temuan diatas, dominasi pelanggaran EPI 

dilakukan oleh iklan niaga dan Food and Food-Related. 

Persamaan antara penelitian di atas dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama menggunakan Etika Pariwara 

Indonesia sebagai alat untuk meneliti. Sementara perbedaannya 

terletak pada subyek penelitian dimana pada penelitian di atas 

menggunakan media televisi (Trans7).  

2. Penelitian yang kedua, adalah karya Anugrah Satria mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UHAMKA yang berjudul 

“Analisis Isi Iklan Kartu AS versi ‘Sule’ Ditinjau dari Etika 

Pariwara Indonesia”. Penelitian ini mengkaji bagaimana 

pelanggatran etika pada iklan kartu AS versi sule yang ada 

ditelevisi. Adapun hasil penemuannya menunjukkan pelanggaran 

penggunaan kata “paling murah” dimana dalam ketentuan yang 

terdapat pada Etika Pariwara Indonesia (EPI) kata “paling” tidak 

boleh dicantumkan dalam sebuah iklan. Perbedaan yang terdapat 

pada penilitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah media 

yang digunakan dimana penelitian sebelumnya menggunakan 
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media televisi sedangkan pada penelitian ini menggunakan media 

sosial. 

3. Penelitian ketiga adalah karya Andy Widhiatama mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Indonesia yang 

berjudul “Analisis Pelanggaran Etika Pariwara Indonesia pada 

penggunaan Tokoh Agama Sebagai Endorser Iklan Televisi: Studi 

Kasus Pada Produk Biskuit Kokola”. Penelitian ini mengkaji 

pelanggaran seperti apa yang dilakukan oleh iklan produk biskuit 

kokola. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa iklan 

biskuit kokola tersebut telah melanggar dua aspek pedoman Etika 

Pariwara Indonesia (EPI) dengan menjadikan tokoh agama 

sebagai endorser dan mengeksploitasi kata halal. Yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah 

media yang digunakan, dimana penelitian tersebut menggunakan 

media televisi sedangkan penelitian ini menggunakan media 

sosial. 

4. Penelitian yang keempat adalah penelitian karya Siti Masroha 

mahasiswi FISIP Universits Muhammadiyah Prof.Dr.Hamka 

yang berjudul “Analisis Isi Kuantitatif Nasionalisme dalam Film 

Hati Merdeka”. Penelitian ini mengkaji apakah film “Hati 

Merdeka” mengandung pesan Nasionalisme.Adapun hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa dalam film tersebut 

mengandung pesan nasionalisme ditinjau dari pesan nasionalisme. 
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Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah media dan pembahasannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

yang menjadi pokok permasalahan dalam penilitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana bentuk pesan iklan/promosi yang melanggar Etika 

Pariwara Indonesia pada promosi onlineshop Gitbeautycare dan 

Geb_collage di instagram? 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bentuk pesan yang melanggar Etika Pariwara Indonesia 

dalam promosi onlineshop Gitbeautycare dan Geb_collage di 

instagram 

2. Untuk mengetahui apakah regulasi yang ada dalam Etika Pariwara 

Indonesia masih relevan dengan pelanggaran-pelanggaran yang 

ditemukan 

1.4 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakanng dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, 

maka peneliti mmebuat pemabatasan masalah yaitu: bentuk pesan yang 

melanggar pada promosi onlineshop Gitbeautycare dan Geb_collage di 

instagram ditinjau dari Etika Pariwara Indonesia. 
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1.5 Signifikansi Peneliltian 

1. Signifikansi Akademis 

Topik penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi dunia 

komunikasi, khususnya dunia periklanan yang berkaitan dengan 

bagaimana menyatukan strategi kreatif dan kode etik periklanan 

khususnya di Indonesia agar dapat menghasilkan iklan yang sesuai 

dengnan regulasi kode etik periklanan dan tidak dianggap 

membohongi konsumen. Penelitian ini menggunakan teori isi media, 

karena isi media cenderung terlalu menyajikan bagian “teks” untuk 

tujuan tertentu. Di dalam iklan inilah “teks” atau kata-kata yang 

termasuk pelanggaran dikaji melalui teori ini. 

2. Signifikansi Metodelogis 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, analisis isi 

kuantitatif yang diharapkan dapat digunakan untuk menganalisis kata-

kata dalam promosi yang dilakukan para pengiklan di instagram 

sehingga mampu menjelaskan bentuk pesan iklan yang tidak sesuai 

dengan regulasi yang terdapat didalam Etika pariwara Indonesia. 

3. Signifikansi Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi para 

pengiklan di media digital khususnya media sosial instagram agar 

dapat memahami serta mematuhi regulasi yang telah dibuat oleh Etika 

Pariwara Indonesia (EPI). Diharapkan juga dapat berguna bagi EPI itu 

sendiri apabila pelanggaran yang ditemukan masih belum tercantum 

didalam Etika Pariwara Indonesia (EPI). 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Pada BAB I. PENDAHULUAN berisikan penjelasan latar belakang 

masalah yang akan diteliti beserta rumusan masalah, dan kontribusi 

penelitian. 

Pada BAB II. KERANGKA PEMIKIRAN akan dijelaskan tentang 

paradigma positivisme, hakekat komunikasi, komunikasi massa, teori 

iklan (advertising), Teori Analisis Kuantitatif dan teori-teori komunikasi 

lainnya yang terkait dengan penelitian ini. Bab ini juga berisi definisi 

konsep dan definisi operasional serta hipotesis. 

Pada BAB III. METODELOGI PENELITIAN berisi metodelogi 

penelitian yang digunakan, mencangkup tentang pendekatan penelitian 

(kualitatif), metode penelitian (Analisis isi kuantitatif), jenis penelitian 

(deskriptif), penentuan subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

waktu, lokasi dan jadwal penelitian. 

Pada BAB IV. PEMBAHASAN akan ditampilkan profil dari subyek 

penelitian yang akan diteliti, kemudian akan dijabarkan pula temuan-

temmuan pesan yang melanggar etika pariwara indonesia (EPI) yang 

kemudian nantinya aka dikaitkan ke dalam teori-teori yang digunakan 

oleh peneliti 

BAB V. PENUTUP berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti, serta terdapat saran-saran dan rekomendasi untuk 

orang-orang yang terkait dalam penelitian ini. 
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